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ABSTRAK

Observasi penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kecocokan
akuntansi yang diterapkan-pada toko penjahit pakaian di. daerah Sukajadi Kota
Pekanbaru harus berpedoman pada konsep dasar akuntansi. Karena hal itu ternyata
masih banyaknya para pengusaha kecil yang belum menerapkan konsep akuntansi
secara mendasar.

Metode yang digunakan=dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam. penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu
berdasarkan wawancara terstruktur berbentuk pertanyaan dalam kuesioner dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilangsungkan pada toko penjahit
pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. ditemukannya masalah yaitu
pemilik penjahit pakaian masih menggabungkan pengeluaran rumah tangga dengan
pengeluaran usaha sehingga mengakibatkan perhitungan laba rugisering kali terjadi
tidak sesuai dengan yang sebenarnya, sebab adanya beban-beban yang tidak ada
hubungan dengan usaha lalu dimasukkan ke dalam. perhitungan laba rugi. Juga
pemilik usaha tidak melakukan perhitungan terhadap aset untuk mengetahui
kelangsungan usahanya. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa usaha penjahit
pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru belum mempergunakan konsep-
konsep akuntansi.dengan baik untuk.melihatperkembangan usahanya.

Kata Kunci: Usaha Mikro Kecil Menengah, Penerapan Akuntansi, Konsep-konsep
Akuntansi



ABSTRACT

This research observation was carried out in Sukajadi District, Pekanbaru
City. This observation was carried out with the aim of knowing the suitability of
accounting applied to a.tailor shop in the Sukajadi area of Pekanbaru City should
be guided by the basic coneepts of accounting. Because it:turns out that there are
still many small-entrepreneurs who have not applied basic accounting concepts.

The method used in this study is a qualitative descriptive method. The types and
sources of data used in this study are primary data and secondary data. The data
collection technique used 1s based. on'structurediinterviews in the form of questions
in questionnaires and dacumentation.

Based on the results of the analysis that has been carried out at-a tailor shop in
Sukajadi District, Pekanbaru City. the discovery of a problem, namely the owner of
the tailor still combines household expenses with business expenses, resulting in
the calculation of profit and loss often does not match the truth, because there are
expenses that are not related to the business and are then included in the profit and
loss calculation. Also the business owner does not calculate the assets to determine
the continuity of his business. The results of this study illustrate that the tailoring
business in Sukajadi District, Pekanbaru City has not used accounting concepts
properly to see the development of its business.

Keywords: Micro, Small and Medium Enterprises, Application of Accounting,
Accounting Concepts
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PENDAHULUAN

Latar Belak

keuntunga apai keu C n‘ng kan informasi
keuangan, euangan ini digunakan. ur elakukan analisis
terhadap akum-akun ye 0 n _ an” agar kita dapat

mengetahui |

proses mencatat, me A menyajikan data untuk

Q@‘\m\‘»

dijadikan sebagai bahan pertimba gambilan keputusan bagi pihak yang

menggunakan informasi tersebut.

Masalah yang sering terjadi dalam pengembangan unit bisnis adalah
bagaimana mengelola keuangan. Pengelolaan keuangan terkait dengan
pengembangan UMKM sangat penting bagi pelaku usaha. masalah ini perlu
dilakukan karena usaha kecil menengah memiliki kelemahan yaitu minimnya

pencatatan di setiap pemasukan dan pengeluaran, serta kurang memahami Standar



Akuntansi Keuangan (SAK), dan tidak sesuai dengan konsep akuntansi yang
berlaku umum. Akibatnya, tidak mungkin untuk secara akurat memahami aliran

dana dan kinerja perusahaan.

Laporan keuangan dapat dikatakan layak apabila telah sesuai dengan
Kriteria, yaitu sebagai berikut: 1) menyajikan informasi yang relevan sehingga dapat
mempengaruht keputusan.ekonomi' pengguna,’2)smemiliki karakteristik laporan
keuangan yang dapat dimengerti dan mudah dipahami bagi setiap pengguna, 3)
menyajikan informasi laporan keuangan perusahaan untuk dibandingkan antar
periode, 4) menyajikan informasi dalam laporan keuangan bebas dan tidak terikat

dengan pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material.

Dalam rangka membantu. UMKM memenuhi kebutuhan pelaporan
keuangannya agar menjadi lebih transparan, efisien, dan akuntabel. Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan~Akuntan Indonesia Al (2016) menyusun dan
mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM). Adapun laporan keuangan menurut SAK EMKM dibuat
berdasarkan asumsi dasar akrual dan kelangsungan usaha seperti entitas bisnis pada
umumnya. Dalam SAK EMKM, terdapat tiga jenis laporan keuangan yaitu 1)

laporan posisi keuangan, 2) laporan laba rugi, 3) catatan atas laporan keuangan.

Untuk membuat laporan keuangan tersebut, maka dibutuhkan pencatatan
atas transaksi yang terjadi pada usahanya. Adapun dalam mencatat transaksi
dipergunakan buku harian dengan sistem pencatatan akuntansi tunggal (single

entry) dan sistem pencatatan akuntansi berpasangan (double entry) yang merupakan
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pencatatan setiap transaksi bisnis dibuku kan dalam dua akun, tiap pencatatan

jumlah debet sama dengan jumlah kredit.

. 9y

ampar Kiri

skripsi “Analis erapar tansi Pada Us: aka n Di Pekanbaru
(Kecamatan amatan Marpoyan Dam Kecamatan Tenayan

Raya)” men

adalah usaha yang berkembang sejak dulu dan hasil produksinya diminati oleh
berbagai kalangan masyarakat, sebab merupakan salah satu kebutuhan pokok yang
harus dipenuhi manusia dalam menjalani hidupnya. Dari data yang diambil dengan

peneliti survey langsung ditemukan 23 usaha penjahit di Kecamatan Sukajadi Kota

Pekanbaru.



Dimana peninjauan pertama telah dilakukan peneliti pada 5 (lima) usaha
penjahit pakaian yang di ambil sebagai data awalnya adalah, sebagai berikut :
pertama, pada Santa Internasional Tailor yang beralamat di jalan K.H Ahmad
Dahlan. Dimana dari data yang.diperoleh pada.usaha Santa Internasional Tailor ini
mereka mencatat penerimaan kas dan pengeluaran kas yang sederhana dalam satu
buku kas. Untuk menghitung, daba’, rugi: mereka cuma menambahkan semua
penerimaan kas serta mengurangkan semua pengeluaran usaha yang diperlukan

untuk menjahit pakaian maupun pengeluaran pribadi nya pada akhir bulan.

Hasil survey kedua, pada usaha Rex Jaya Tailor yang beralamat di jalan
Dahlia No.80. Berdasarkan dari wawancara pada pemilik nya mereka hanya ada
pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran yang.sederhana, dan berdasarkan
ingatan serta nota-nota yang ada, terkadang Rex Jaya Tailor tidak membuat nota
dalam proses transaksi maupun-pemesanan baju: ‘Dimana diperoleh juga informasi
lainnya bahwa pemilik usaha sering sekali menggunakan uang hasil menjahit
pakaian tersebut dalam membeli makanan untuk karyawan dan kebutuhan diluar
usahanya. Usaha Rex Jaya Tailor ini melakukan perhitungan laba rugi pada usaha
nya dengan menjumlahkan seluruh pemasukan setiap minggunya lalu dikurangi

dengan pengeluarannya setiap minggu.

Hasil survey ketiga, pada usaha Penjahit Famili yang beralamat di jalan
Kijang/Tulip No.12. Dimana usaha ini mencatat penerimaan kas dan pengeluaran
kas, lalu usaha ini hanya melakukan pencatatan sederhana yang hanya dapat
dimengerti oleh pemiliknya. Sedangkan menghitung laba ruginya mereka

menjumlahkan penerimaan kas dan mengurangkan seluruh pengeluaran kas baik
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yang dibutuhkan untuk usahanya maupun pengeluaran pribadi pemilik usaha pada

setiap harinya.

Hasil survey keempat, pada usaha Zahra Tailor yang beralamat di jalan

a

di jalan Durian

penerimaan kas

LS LT

berupa hasil | j : 13 as. Da kegiatan usaha

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai usaha penjahit pakaian dan dituangkan dalam karya ilmiah
yang berbentuk skripsi dengan judul: Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha

Penjahit Pakaian Di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan masalah pokok dalam

penelitian ini adalah :

penerapan ¢

Pekanbaru

usahanya serta sebagai bahan acuan bagi pengusaha kecil terhadap

perkembangan dan kemajuan usaha.
3. Bagi peneliti lainnya, sebagai sumber informasi atau bahan acuan dalam

penelitian serupa terhadap permasalahan yang sama.
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1.5. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini disajikannya berupa sistematika penulisan yang akan

diuraikan berikut ini :

BAB | latar
a‘ elitian serta

BAB Il a menjelaskan
: penelitian dan

BAB IlI w penelitian, jenis
ﬂ‘ Jan analisa data.

BAB IV " enjelaskan hasil
: ﬁ‘ akuntansi pada

Q‘ Pekanbaru.
BABV bentuk penutup penelitian

mengutarakan berupa ¥ pulan dan rekomendasi dari peneliti.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

akuntansi 'dapa kan pel » i eputusan terkait
ekonomi a
sehingga i ole ‘ - akuntansi juga
memegang pera enting de _’. ‘memb i_ . @" nuhi tanggung
jawabnya, ama dalam perencanaan bisnis dan pe an keputusan serta

pengawasan da

vitas jaasa yang

terdiri dari me ] ejadian atau transaksi

Menurut American Accou Association (S.R. Soemarso, 2013)
mendefinisikan akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur, dan
melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan

keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.
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Menurut (Dianto, 2014) akuntansi adalah suatu sistem informasi yang

memberikan laporan kepada berbagai pemakai atau pembuat keputusan mengenahi

aktivitas bisnis dari suatu satu kesatuan ekonomi.

Me

penggolong

sistematis da i jikan dalam be noran keuangan yang berguna

perusahaan besar juga berguna bagi kegiatan-kegiatan ekonomi yang ada. Sehingga
pebisnis tahu bagaimana keadaan perusahaannya dengan melihat hasil akhir dari
sebuah proses akuntansi keuangan. Dengan semua laporan keuangan tersebut
dibuat nantinya untuk dapat digunakan dalam berbagai kepentingan sebagai bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang baik untuk memengaruhi

aktivitas operasi perusahaan.
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Menurut (Sisinto, 2021), akuntansi memiliki fungsi bermacam-macam

terlepas siapa saja penggunanya yaitu :

a. Manajemen menggunakan informasi akuntansi untuk merencanakan,

b. ahan, atau
C. kredit atau
2.1.2. Ko

Konsep.( i sar aki i adk al asar yang melandasi
bentuk, isi dé s mengacu pada
peraturan dan jperunda ang sesuai 0a d tansi Keuangan
(SAK) yang (PABU), terdapat

ahaan dipandang sebagai unit
pertanggungjawaban yang terpisah dari pemiliknya atau dari unit usaha
lainnya. Sebagai usaha yang terpisah dengan pemiliknya, aktivitas perusahaan
dianggap terpisah dengan aktivitas pemiliknya atau dengann aktivitas unit

usaha yang lain.
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b)

d)

11

Konsep Biaya (Historical Cost Concept)
Menurut (Warren dkk, 2017) konsep biaya yaitu jumlah suatu pos laporan

keuangan dicatat sebesar biaya perolehan yang meliputi harga beli dan semua

S M »,
i 3 ?ﬂ a didirikan
: bahwa tidak

aktu tertentu,

yang hanya

Menurut (Rudianto,2018) Konsep ini menganggap bahwa setiap transaksi
harus dicatat dengan menggunakan satuan ukur yang seragam. Satuan ukur
yang lazim dalam akuntansi digunakan untuk mengukur nilai barang dan jasa

adalah satuan moneter (uang).
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f)

9)

h)
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Dasar Pencatatan
Periode akuntansi ada 2 (dua) macam dasar pencatatan untuk pengakuan

pendapatan dan biaya, adalah sebagai berikut :

asis akuntansi
, dan disajikan

Si tersebut tanpa

Materialitas
Menurut (Yusrawati, 2018) akuntansi hanya melaporkan atau berkepentingan
dengan informasi keuangan yang dianggap material (penting) dalam
hubungannya dengan pengambilan keputusan. materialitas suatu transaksi

tergantung pada judgement penyusun laporan keuangan.
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i) Periodisitas
Menurut (Rudianto, 2018) laporan keuangan perusahaan yang menggambarkan

posisi keuangan dan kinerja keuangannya tetap harus dilaporkan secara

)

prinsip yang

mengatur seca a ] tansi. “ I 5), prinsip-prinsip

Dimana prinsip ini pendapatan diakui pada saat realisasi penyerahan hak atas
barang atau jasa kepada pihak pelanggan atau pembeli. Ketika hak suatu barang
atau jasa sudah diserahkan maka pendapatan dapat diakui walaupun barangnya

belum dikirim kepada pelanggan.
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3. Prinsip Mempertemukan
Dengan menggunakan prinsip ini pendapatan yang harus dipertemukan dengan

biaya atau pengorbanan dimana pengorbanan tersebut memberikan manfaat.

4.
nakan dalam
gﬁ ama dengan
konsisten.
5.
prinsip ini
ara yang tidak
2.1.3. Siklu
barkan kegiatan
pencatatan, pen ransaksi keuangan
perusahaan sehingg uk laporan keuangan.
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Gambar 2.1 Siklus Akuntansi

Identifikasi peristiwa dan
pencatatan transaksi

Identifikasi peristiwa dan pe

Menurut Dianto (2014) transaksi ini perlu diidentifikasikan dan diukur
terlebih dahulu, maksudnya jika mempengaruhi komposisi harta, utang dan
modal perusahaan maka perlu diadakan pencatatan dengan satuan nilai
tertentu. Sedangkan menurut Warren,dkk (2017) aktivitas atau kondisi

ekonomi yang secara langsung mengubah kondisi keuangan entitas atau secara
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langsung memengaruhi hasil operasional disebut transaksi bisnis (business

transaction) .

Jurnal

atatan transaksi harian

b) pakan ¢ ansi yang digunakan

Menurut Warren,dkk (2017) secara periodik, ayat jurnal dimasukkan ke
akun yang sesuai di buku besar. Proses memindahkan debit dan kredit dari ayat
jurnal ke dalam akun disebut pemindahbukuan (posting). Untuk selanjutnya
kita akan gunakan istilah singkat, yaitu posting.

Neraca Saldo
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Menurut Dianto (2014) neraca saldo adalah setelah tahapan ke dalam jurnal
dan buku besar dilakukan, tahap selanjutnya adalah tahap pengikhtisaran, yaitu

mengitung saldo-saldo setiap akun buku besar yang ada dalam suatu

Neraca

Sete

disesua

penyesuaian, serta penggolongan akun buku besar.
Laporan Keuangan

Menurut Rudianto (2018) laporan keuangan menyediakan informasi tentang
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang
bermanfaat bagi para penggunanya dalam pengambilan keputusan ekonomi

dimana mereka tidak dapat meminta laporan keuangan khusus untuk
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memenuhi kebutuhan akan informasi tertentu. Laporan keuangan berdasarkan

PSAK No.1 terdiri dari :

Laporan Laba Rugi

Laporan ekuitas pemilik yaitu menyajikan perubahan dalam ekuitas pemilik
untuk suatu waktu tertentu. Pada laporan ekuitas pemilik ini terdapat transaksi
yang memengaruhi nya seperti investasi awal, pendapatan dan beban yang
menghasilkan laba neto atau rugi neto, dan penarikan uang usaha oleh pemilik.

Berikut ini adalah bentuk laporan ekuitas pemilik yaitu seperti :
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Usaha Penjahit Pakaian
Laporan Ekuitas Pemilik
31 Desember 2021

Modal awal,

laporan p

Piutang Usaha XXXX
Perlengkapan XXXX
Tanah Bangunan XXXX
Total Aset XXXX

XXXX

Utang Usaha

Ekuitas Pemilik

Modal

Total Liabilitas & Ekuitas

XXXX

XXXX

XXXX

Bersumberkan : Warren, dkk (2017)
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d) Laporan arus kas
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Menurut Rudianto (2018) laporan arus kas adalah suatu laporan yang

menunjukkan aliran uang yang diterima dan yang digunakan perusahaan

Arus kas neto dari aktivitas op
Arus kas dari aktivasi investasi :

Pembayaran kas untuk pembelian tanah
Arus kas dari aktivitas pembiayaan :
Kas diterima sebagai investasi pemilik
Dikurangi penarikan kas oleh pemilik
Arus kas neto dari aktivitas pembiayaan
Kenaikan neto dalam kas selama tahun berjalan
Kas per 1 Desember 2021
Kas per 31 Desember 2021

(XxxX)
XXXX
(XxxX)
XXXX
XXXX
XXXX
XXXX

Bersumberkan : Warren, dkk (2017)
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e) Catatan atas laporan keuangan
Menurut Rudianto (2018) catatan atas laporan keuangan adalah informasi

tambahan yang perlu diberikan menyangkut berbagai hal yang terkait secara

memindahkan

a akun laporan

10.

11.

periode selanjutnya dan secara khusus diterapkan untuk dua jenis ayat jurnal
penyesuaian, Yaitu beban yang harus dibayar dan pendapatan yang masih di

terima.
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2.1.4. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

a) Pengertian UMKM

Berdasarkan Und Usaha Mikro, Kecil dan

ndang tahun (2008) te

dengan UMKM

peroranga ] meme or S ana diatur dalam
Undan

Usaha
Usaha K ) dilakukan oleh
perusahaan yang

n tidak langsung

riteria usaha kecil

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar dengan jumlah

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam

Undang-Undang ini.
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b) Kriteria UMKM

Berikut ini kriteria untuk UMKM dibagi menjadi beberapa kriteria menurut

Undang - Undang tahu

Pada usaha menengah ini kayaan lebih dari Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Atau
memilikihasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00

(lima puluh milyar rupiah).
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2.1.5. SAK EMKM

SAK EMKM dalam 1Al (2016) adalah standar dalam praktik akuntansi

keuangan, dalam hal ini.mikro, kecil dan menengah yang serupa dengan kekayaan

keuangan denga ) a agar menjadi
standar akunta an keuar /ang A ﬁ" ku UMKM di

Indonesia.

c) Keterbandingan yaitu informasi dalam laporan keuangan entitas dapat
dibandingkan antra periode untuk mengidentifikasi kecendenrungan posisi dan

kinerja keuangan.

d) Keterpahaman yaitu informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami

oleh pengguna.
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Dalam penyajian dan klasifikasi akun-akun dalam laporan keuangan antar
periode entitas disusun secara konsisten. Penyajian laporan keuangan SAK EMKM

dalam 1Al (2016) terdiri dari :

1.

bilitas, dan
ekuitas pada_é i apa : ' gan entitas dapat
mencakup

erbagai barang

ECE Y

dan jasa iterima sebagai

setoran alat pertukaran

LA L

Tabel 2.1 al Penerimaan Kas
Tanggal Nama Akun Ref Debit Kredit
10 Mei | Kas Rp Xxxx
Pendapatan jasa Rp XXxX

Bersumberkan : Warren, dkk (2017)
b) Persediaan
Persediaan adalah barang yang dimiliki oleh perusahaan pada saat tertentu

dengan tujuan untuk dijual atau digunakan dalam operasi normal perusahaan.
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Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha penjahit mereka mempunyai
persediaan untuk menjahit seperti kain, benang, payet dan lainnya. Jika ada

persediaan yang stoknya sudah habis mereka membeli kembali apa saja

Untuk melakukan pencata

dibawah ini :

Tabel 2.3 Jurnal Menggunakan Down Payment (DP)

Tanggal Nama Akun Ref Debit Kredit
10 Mei | Kas Rp xxxx
Uang muka Rp Xxxx
Bersumberkan : Warren, dkk (2017)

Jika suatu usaha menjual barang dagang atau jasanya secara kredit dapat

diketahui jurnal yang semestinya dicatat, sebagai berikut ini :
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Tabel 2.4 Jurnal Penjualan Secara Kredit

Tanggal Nama Akun Ref Debit Kredit
10 Mei | Piutang Usaha Rp xxxx
Pendapatan Jasa Rp xxxx

Bersumberkan : Warren, dkk (2017)

etap itu seperti
dan lainnya.
a Pekanbaru ini

diberikan oleh

g, B

s, mesin jahit,

kendaraz harga perolehan

ALY

Tanggal Nama Akun Ref Debit Kredit
10 Mei | Mesin Rp Xxxx
Kas Rp Xxxxx
Bersumberkan : Yusrawati (2018)

Dengan berjalannya waktu maka semua aset tetap kecuali tanah akan
menyusut atau mengalami penurunan masa manfaat secara periodik ini

dinamakan penyusutan aset tetap. Untuk melakukan perhitungan pada
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penyusutan aset tetap menggunakan metode garis lurus beserta jurnal yang

dicatat dapat diketahui sebagai berikut :

Gambar 2.7 Rumus Metode Garis Lurus

L NN
A

t\%\’\%“

a

Tanggal Kredit

10 Mei

Rp xxxx

Utang bank adalah utang yang timbul akibat pinjaman yang diberikan oleh
bank kepada perusahaan yang diperoleh berdasarkan permohonan. Dapat
dilihat dibawah pencatatan jurnal untuk utang bank yaitu :

Tabel 2.8 Jurnal Utang Bank

Tanggal Nama Akun Ref Debit Kredit
10 Mei | Bank Rp Xxxx
Utang Bank Rp Xxxx
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Bersumberkan : Warren, dkk (2017)
g) Ekuitas

Ekuitas adalah bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisi antara aset
dan kewajiba a, sehingga buk an ukuran nilai jual
peru S | ya ibusi perusahaan

sek Eﬁ]ﬂg ?E k mencatat
TR,

jurna

Tang Kredit
10M
n —
o > Rp XXXX
Bersum k (2017 3
SAK E i en kun-akun yang
disajikan. E t me E t dan ti r serta liabilitas
jangka pende KﬁN%P‘ I dalam laporan posisi
keuangan. Entitas me ncar jika :
o L]
a. Diperkirakan akan direa t al atau digunakan, dalam

jangka waktu siklus ope

b. Dimiliki untuk diperdagangkan

c. Diharapkan akan direalisasikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir
periode pelaporan

d. Berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya dari pertukaran
atau digunakan untuk menyelesaikan liabilitas setidaknya 12 bulan setelah

akhir periode pelaporan.
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Entitas dapat mengklasifikasikan semua aset lainnya sebagai tidak lancar. Entitas

mengklasifikasikan liabilitas sebagai liabilitas jangka pendek jika :

Diperkirakan akan_diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal operasi

perio
d. Entitas tida ak ; elesaian liabilitas
setidak

Lapor

Laporan lab:

memasukkan semua penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu periode.

3. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan terdiri dari :

a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK

EMKM
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b. Ikhtisar kebijakan akuntansi
c. Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi

penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami

laporan keuan

@-.“\ waatty,

9
usaha ya ' \ A ﬁ erujuk silang

2uangan berarti
bahwa enti nenyajikan : a peri aporan keuangan

yang disyaratkan dan catatan laporan keuanga Selain itu, entitas

d.
2.2.  Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah diuraikan,
maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian ini yaitu bahwa Penerapan Akuntansi
Pada Usaha Penjahit Pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru belum sesuai

dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Peneli

menghasilkan d - t : ff matan masalah

yang terjad

\\‘-"

Dengan adanya variabel apan akuntansi pada usaha penjahit
pakaian, yaitu terkait pemahaman pengusaha penjahit tentang bagaimana konsep
dasar akuntansi dan penerapan akuntansi dalam mengimplementasikan laporan
keuangan terhadap aktivitas unit usaha tersebut. Adapun indikator dari

pemahamannya adalah sebagai berikut :

a. Dasar Pencatatan, terdapat dua jenis dasar pencatatan dalam akuntansi yang

digunakan dalam mencatat suatu transaksi yaitu :

32
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1. Dasar akrual (accrual basis), pendapatan yang diakui dalam periode dimana

pendapatan itu dihasilkan dan beban diakui dalam periode yang terjadi

selama dalam proses menghasilkan pendapatan.

dan beban-

ISuPes sur beban atas

adalah sebagai

1. Pen alihan hak atas

jan. Pendapatan

ngurangi utang

pensansi dengan

sepakati dengan

2 tan utang yang terjadi

a tertentu dengan tujuan untuk

memperoleh pendapatan. Beban bisa sebagai penurunan nilai aktiva, atau

bisa berupa penambahan jumlah utang jika jasa yang digunakan belum
dilunasi pembayarannya.

Elemen Neraca atau Laporan Posisi Keuangan, terdapat tiga elemen yang

tercantum dalam laporan posisi keuangan, sebagai berikut :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

34

1. Asset, adalah aktiva yang memanfaat ekonomi yang mungkin terjadi di

masa depan, yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari

transaksi atau peristiwa di masa lalu.

2 pengorbanan atas
s dilunasi
re |
3. ﬁ? ala ‘. aktiva entitas,
: -
Y 2
3.4.1 5 :
[ o
si_meri 1 wilayah penelitian
yang mempu 5 ‘ an oleh peneliti.
Populasi dala " ian di Kecamatan

Sukajadi Kota Pe

2>
-~
=

No. | NAMA USAHA PENJAHIT ALAMAT

1. | Santa Internasional Taylor JL. K.H Ahmad Dahlan

2. | SAM Taylor JL. Durian

3. | Anas Taylor JL. Teratai Atas No. 290

4. | Aria Taylor JL. Dagang

5. | Penjahit Harmony JL. Durian

6. | Penjahit Famili JL. Tulip No. 12

7. | Rex Jaya Tailor JL. Dahlia No. 80

8. | Wanhart Taylor JL. Kutilang No. 35

9. | Agung Taylor JL. K.H Ahmad Dahlan No. 35 C




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

35

10. | Reza Taylor

JL. Durian No. 1

11. | Surya Taylor JL. Durian
12. | Penjahit Nas JL. Dagang
13. | Dewata Tailor JL. Dagang No. 23

Dede Collection

: .

<
Q

e 3

Pekanbaru.

3.5.  Jenis dan Sumber Data

JL. Kuau No

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui

wawancara dan kuisioner.
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b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait yaitu

pengelola usaha penjahit pakaian dan buku khusus catatan pemasukan

harian dari narasumber tersebut.

3.6.
ah sebagai
berikut :
1. Serva engu f akukan survei langsung
2. 2lalui penyusunan
’ 3 abannya sudah
3. ;‘ i pengumpulan
dokume ﬂ' pengolahan ulang.
3.7. ’§ '

masing-masing. Berikutnya disa perupa tabel lalu di uraikan menurut
deskriptif untuk mengetahui apakah pengusaha Penjahit Pakaian di Kecamatan
Sukajadi sudah melakukan terapan akuntansi. Dan dijelaskan dengan berupa hasil

penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

di Kecamatan
ai identitas
sia, jenjang

saha, jumlah

tingkat umur

Persentase
48%
39%
13%

Jumiah | 100%
Bersumberkan : Olahan Survei Data

Dari tabel 4.1 tersebut dapat dapat diketahui usia responden terbanyak
berada dikisaran 20-35 tahun berjumlah 11 orang responden atau sebesar 48% dari
tingkat umur responden di atas, responden berada pada usia produktif yang

termasuk dalam kategori usia bekerja.

37
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4.1.2. Tingkat Pendidikan Narasumber

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai tingkat pendidikan

terakhir responden terlihat pada tabel 4.2 sebagai berik

. W "O‘

.ﬁ. Ww?

terbanyak vy

responden a

Tabel 4.3

Respon Narasumber Tentang Jangka Waktu Berusaha

No. Waktu Berusaha (Tahun) Jumlah Persentase
1. 1-10 11 48%
2. 11-20 6 26%
3. 21-30 4 17%
4. 31-40 2 9%
Jumlah 23 100%

Bersumberkan : Olahan Survei Data




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

39

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut di ketahui pengusaha penjahit pakaian di

Kecamatan Sukajadi sebagian besar baru menjalankan usahanya berkisaran 1-10

tahun sebanyak 11 orang atau sebesar 48%. Dari tabel 4.3 dan hasil wawancara

Persentase
74%
13%
13%

100%

usaha penjahit memulai usahanya d modal sebesar 1.000.000-50.000.000
sebanyak 17 orang atau setara dengan 74%, hal ini dikarenakan pemilik usaha
penjahit membuka usaha yang dijalankannya sebagian besar berada dirumah dan
ruko milik sendiri sehingga dapat mengurangi biaya modal yang dikeluarkan ketika
memulai usahanya. Kemudian dengan modal sebesar 51.000.000-100.000.000

sebanyak 3 orang atau setara dengan 13% hal ini dikarenakan pemilik usaha

penjahit memulai usahanya dengan menyewa tempat dan membeli peralatan serta
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perlengkapan menjahit. Sedangkan dengan modal sebesar 101.000.000-
150.000.000 sebanyak 3 orang atau setara dengan 13% dari hasil wawancara
dengan pemilik usaha penjahit tersebut mereka mengatakan ada yang langsung
membayar sewa i pera pan untuk memulai

usaha

415 B S Padh Usaha Nd?

(7
wai
No a — Pegawai
1. S nasional Tailor 12
2. M Tai 2 :;'. 2
3. 12 Tallof b s 3
4. ia Tai ) 2
5. en 16
6. P ili 6
7. e ®R 1
8. ailor 3
9. 2
10. Jol =, 5
11. 5
12. 3
13. ailor 1
14. Dede 3
15. Pola Collection 2
16. Penjahit Mitra 3
17. Zahra Tailor 1
18. Happy Tailor 3
19. Penjahit HJ. Gus Busana 5
20. Sarinah Jaya Tailor 5
21. Penjahit Yogi -
22. Detia Rahman Tailor 1
23. Penjahit Bintang Jaya 1

Bersumberkan : Olahan Survei Data
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Pada tabel 4.5 bisa kita simpulkan dengan rata-rata banyaknya karyawan
usaha penjahit pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru adalah sebanyak 3

orang yaitu pada usaha penjahit pakaian Anas Tailor, Wanhart Tailor, Penjahit Nas,

pelatihan

2o B

Pembukuan

Persentase
0%

g\"“\\“

pembukuan atau pencatatan keuangan usaha. Karena hal ini akan memengaruhi
kemampuan responden dalam menerapkan akuntansi yang sesuai dengan konsep

dasar akuntansi.

4.1.7. Pemegang Keuangan Usaha
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Berdasarkan survei yang telah dilaksanakan, adapun tanggapan pemilik

usaha terhadap pemegang keuangan yang mencakup dari pemimpin bisnis dan

pegawai. Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut

ersentase

pemilik usaha

penjahit da au di kuasai oleh

pemilik us

4.1.8. Stat

ap Status Tempat Usaha

No Status Tempat Usaha Jumlah Persentase

1. Kepunyaan Sendiri 17 74%

2. Menyewa Milik Orang Lain 6 26%
Jumlah 23 100%

Bersumberkan : Olahan Survei Data

Dari tabel 4.8 diatas diketahui ternyata sebagian besar tempat usaha

responden usaha penjahit pakaian memiliki tempat usahanya sendiri, sedangkan ada
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beberapa responden yang menyewa milik orang lain untuk usaha penjahit nya
sehingga adanya biaya sewa yang ditimbulkan. Pada tabel 4.8 diatas yang memiliki

tempat usahanya sendiri adalah sebanyak 17 responden atau 74%, sedangkan

4.1.9.

pemilik usaha terkai : em : atatan keuangan

usaha penja

Respon Narasumber Tentang Adz ya Pemk atatan Keuangan

Persentase

100%
0%
100%

responden atau setara 100%, mereka hanya mencatat dalam bentuk yang sederhana

dan mudah dipahami bagi pemilik usaha penjahit.

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1. Pemahaman Laporan Neraca

4.2.1.1. Pencatatan Terhadap Penerimaan dan Pengeluaran Kas
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Bersumberkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti dengan

usaha penjahit pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru yang melakukan

pencatatan terhadap penerimaan kas yaitu berikut penjelasannya :

Bersumbe

bahwa sem
melangsung atan pemasukan kas berjur sumber setara 100%.
Seharusnya aha me ' N as seperti pada tabel

2.1 yang tela

Respon Narasumber Terhadap catatan Pada Pengeluaran Kas

No Keterangan Jumlah Persentase

1. Mencatat Pengeluaran Kas 23 100%

2. Tidak Mencatat Pengeluaran Kas 0 0%
Jumlah 23 100%

Bersumberkan : Olahan Survei Data

Dari tabel 4.11 diketahui jawaban dari 23 responden berdasarkan hasil

penelitian pemilik usaha penjahit telah mencatat pengeluaran kas dengan indeks
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100%. Karena hal ini berpengaruh penting pada perhitungan laporan laba rugi pada

usaha yang dijalankan. Berdasarkan data dari peneliti dapatkan terdapat pencatatan

pengeluaran kas yang dicatat yaitu diantaranya biaya pembelian bahan baku, biaya

usaha penj

tabel berik

No. Persentase
1. 0%
2. 100%
100%

transaksi jasanya dengan cara mengkredit yaitu berjumlah 23 narasumber atau sama
dengan 100% dikerenakan mereka hanya ingin menerima bayaran setelah pesanan
baju telah jadi dan dari wawancara bersama pemilik usaha penjahit mereka
mengatakan rata-rata jika ada pembuatan baju dalam bentuk jumlah besar seperti
pembuatan baju komunitas, partai, dan sebagainya bisa melakukan pembayaran

uang dimuka diawal atau disebut dengan down payment (DP). Seharusnya pemilik
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usaha mencatat pembayaran yang menggunakan Down Payment (DP) tersebut

dengan seperti pada tabel 2.3 yang telah dijelaskan sebelumnya di bab 2.

4.2.1.3. Pencatatan Piutang

Ber iti u a dari pemilik
usaha p i S | tang usaha
RSITAS ISL4
dapat kit betberikut M"i’s.’q{,
S t
No anga P Persentase
1. ncatatan Piutang 0%
2. Penc Piuta 100%
J =~ i = 100%
Bersumberk ahan Sur
Meng 4.12, L:t b a penjahit tidak

KA %AR

mencatat piut 0%. Berdasarkan

wawancara den e esar mereka melakukan
o L]

pencatatan atas sisa ibuku coretan pola-pola baju

dan nota-nota yang dipesa e pang di ingat saat baju yang

dipesan telah siap untuk diambil.

4.2.1.4. Pencatatan Terhadap Aset Tetap dan Perhitungan Penyusutan

Terhadap Aset Tetap

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat respon dari

pemilik usaha penjahit pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru mengenai
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melakukan pencatatan terhadap aset tetap yang dimiliki oleh pemilik, berikut

uraiannya pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.14

Respon Narasumber Terhadap Pencatatan Aset tetap

No Keterangan Jumlah Persentase

1. Melakukan Pencatatan Aset Tetap 0 0%

2. Tidak Melakukan Pencatatan Aset Tetap 23 100%
Jumiah 23 100%

Bersumberkan : Olahan Survei Data

Dari tabel 4.14 tersebut dapat diuraikan bahwa pemilik usaha penjahit di
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru yang tidak mencatat aset tetap berjumlah 23
narasumber setara 100%. Berdasarkan wawancara dengan pengusaha penjahit
tersebut padahal mereka mempunyai aset tetap yaitu seperti bangunan tempat
menjalankan usahanya, mesin jahit, peralatan menjahit, mesin obras dan kendaraan
berupa motor maupun mobt: L.Sewajarnya -pemimpin usaha melangsungkan
pencatatan terhadap aset-aset tetap yang dimilikinya dapat dilihat pada tabel 2.5
yang telah dijelaskan sebelumnya dan bagaimana cara mencari harga perolehan aset
tetap dapat diketahui pada gambar 2.6, sehingga.membantu pemilik usaha dalam
mengetahui berapa seluruh perhitungan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
aset tetap tersebut. Jika pemilik usaha tidak dapat menggunakannya kembali aset
tersebut bisa dijual lagi dan pemilik usaha bisa melihat masa manfaat dari aset
tersebut. Berikut daftar aset tetap yang dimiliki oleh pemilik usaha menjahit,

sebagai berikut :
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Aset Tetap Yang Dimiliki Usaha Penjahit di Kecamatan Sukajadi Kota

Pekanbaru

Aset Tetap Yang Dimiliki

No | 'ama l_Jsaha Kondisi
Pemilik
1. Baik
2. Baik
3. Baik
4, Baik
5. Baik
6. Baik
7. Baik
8. Baik
9. Baik
10. Baik
11. Baik
12. | Penjahit Nas Baik
Dewata
13. . 2 unit | 1 unit Baik
Tailor
Dede
14, . 3unit | 1 unit Tunit | 1unit | 3unit | 2 unit Baik
Collection
Pola . . . . . . .
15. . 3unit | 2 unit Tunit | 4unit | 3unit | 2unit Baik
Collection
Penjahit
16. J 5unit | 1 unit Tunit | 1unit | 5unit | 2 unit Baik
Mitra
17. | Zahra Tailor | 2 unit - Tunit | 1unit | 2unit | 1 unit Baik
18. | Happy Tailor | 2 unit - Lunit | Lunit | 2unit | 1 unit Baik
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19, | PemahitHI. o el o unit | 3unit | 2unit | 6unit | 4unit | Baik
Gus Busana
g0, | Sarinahdaya | bl g nit | Lunit | 2unit | Sunit | 3unit | Baik
Tailor
21. | Penjahit Yogi | 1 unit - Lunit | Lunit | Tunit | 1 unit Baik

Baik

Baik

n Aset Tetap

No Persentase

1. 0%

2. 100%
100%

Dengan tabel 4.16 diatas d aitu pemilik usaha penjahit pakaian di
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru tidak melaksanakan perhitungan penyusutan
aset tetap yaitu sebanyak 23 responden atau setara 100% karena mereka tidak tahu

apa itu penyusutan aset tetap, mereka hanya memakai aset tetap terlepas dari masa

manfaat yang sebenarnya pada aset tersebut.

Dapat dilihat dari penjelasan diatas banyak dari responden yang belum

mengerti apa itu penyusutan aset tetap, sebenarnya penyusutan aset tetap adalah
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pengalokasian harga perolehan suatu aset tetap yang nilainya menjadi turun setelah
dipakai dalam periode tertentu. Seharusnya pemilik melakukan pencatatan terhadap

aset tetap seperti pada tabel 2.6 yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan adanya

No d Persentase

1. - : 0%

2. 100%
100%

setara 100% tidak melakukan p sediaan terhadap bahan baku. Dari
wawancara penulis kepada pemilik usaha mereka mengatakan dalam menjahit
sebuah pakaian mempunyai persediaan seperti kain, seharusnya pemilik usaha
melakukan pencatatan terhadap persediaan yang bisa dilihat pada tabel 2.2.
Sementara itu dengan melakukan pencatatan persediaan terhadap bahan baku bisa

membantu pengusaha tersebut dalam melakukan perhitungan jumlah stok kain yang

masih tersedia.
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Berdasarkan jawaban narasumber yang telah penulis lakukan dari penelitian

tentang pembelian secara kredit dengan pemilik usaha

dijelaskan dibawah ini :

mengenai pencatatan atas utang usaha yang dilakukan pemilik usaha dijelaskan

dibawah ini :
Tabel 4.19
Pencatatan Atas Utang
No Keterangan Jumlah Persentase
1. Melakukan Pencatatan Atas Utang 0 0%
2. Tidak Melakukan Pencatatan Atas 23 100%
Utang
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] Jumlah | 23 | 100% |
Bersumberkan : Olahan Survei Data

Dari tabel 4.18 diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 23 responden atau 100%

mereka tidak melak arkan dari wawancara
pemilik dapat

dijelaskan

laba/rugi yang 1 ' ; rjadi salah | ingga bagian-
bagian dari laporan laba rugi akan 2 bagii.u ankan pada pelaku
UMKM, maka f i : pengusaha lebih

memahami p

mengukur keberhasilan usaha. Oleh karena itu, pencatatan terhadap penjualan
penting dilakukannya. Berikut ini jawaban narasumber melaksanakan pencatatan

tentang pendapatan usaha penjahit dijelaskan dibawabh ini :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

53

Tabel 4.20

Respon Narasumber Tentang Pencatatan Pada Pendapatan Usaha

No Keterangan Jumlah Persentase
Melakukan Pencatatan Pada 93 100%
dapatan Usaha

pencatatan

Sukajadi K

4.2.2.2. Pe

No Persentase

1. 100%

2. 0%
Jumlah 23 100%

Bersumberkan : Olahan Survei Data

Dari tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa perhitungan laba rugi telah
dilakukan oleh seluruh responden. Responden yang melakukan perhitungan laba
rugi yaitu 23 responden atau 100%. Hal ini dikarenakan untuk mencari tahu berapa
untung atau ruginya yang diperoleh usaha menjahit ini, menurut responden

perhitungan laba rugi sangat dibutuhkan walaupun perhitungan nya masih
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sederhana, dapat diketahui perhitungan untuk laporan laba rugi sederhana yang

seharusnya seperti pada gambar 2.2 tersebut.

4.2.2.3. Biaya-Biaya Dalam Menghitung Laba Rugi

5 - &

Persentase
91%
52%
78%
74%

9%
100%
4%
0%
87%
0%
21 91%
4% 22 96%

o

- ‘Ej,*ilf“_l\\\‘

© @ N o ~wN e Z

T
= o

Service Mesin Jahit
12. | Uang Sekolah Anak
Bersumberkan : Olahan Survei Data

Pada tabel 4.22 bisa dilihat ternyata usaha penjahit pakaian di Kecamatan
Sukajadi Kota Pekanbaru telah memenuhi dalam pencatatan biaya-biaya.
Pencatatan mengenai biaya kebersihan dan keamanan setempat sebagian besar

responden tidak melakukan pencatatannya sebanyak 21 narasumber atau 91%
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karena bagi pemilik usaha penjahit biaya kebersihan dan keamanan setempat
bayarnya tidak terlalu mahal maka dari itu tidak begitu penting untuk dicatat bagi
pemilik usaha penjahit tersebut tetapi ada juga mencatat biaya kebersihan dan
keamanan setempat sebanyak 2.narasumber atau 9%. Pencatatan biaya konsumsi
karyawan sebanyak 11 narasumber atau 48% dan sebanyak 12 narasumber atau
52% tidak melaksanakan biaya-konsumsi pegawai pada pencatatannya. Pencatatan
biaya bensin dan jajan terdapat 5 narasumber atau 22% menurut narasumber perlu
melakukan pencatatan biaya bensin dan jajan karena berpengaruh pada perhitungan
laba rugi, lalu sebanyak 18 narasumber atau 78% tidak melaksanakan biaya bensin
dan jajan pada pencatatannya karena menurut responden itu tidak begitu penting

dimasukkan dalam perhitungan laba rugi.

Perhitungan biaya sewa tempat sebanyak 6 narasumber atau 26% pemilik
usaha penjahit melakukan perhitungan terhadap-biaya sewa tempat karena sebagian
besar usaha penjahit pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru status toko
nya adalah milik sendiri walaupun ada juga yang menyewa milik orang lain.
Pencatatan biaya pengeluaran rumah tangga terdapat 21 narasumber atau 91% dan
yang tidak melakukan pencatatan biaya-pengeluaran rumah tangga sebanyak 2
narasumber atau 9%. Pencatatan biaya penyusutan aset tetap diketahui sebanyak 23

narasumber atau 100% tidak ada yang melakukan perhitungannya..

Pencatatan biaya gaji karyawan terdapat 22 narasumber atau 96%.
Sedangkan usaha yang tidak mencatat biaya gaji karyawan sebanyak 1 narasumber
atau 4% berdasarkan hasil penelitian narasumber tidak memiliki karyawan dan

langsung pemilik nya saja yang mengerjakan pesanan dari konsumen. Pencatatan
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biaya listrik terdapat 23 narasumber atau 100% bahwa seluruh responden
melakukan perhitungan terhadap biaya listrik dalam menjalankan usahanya.

Pencatatan biaya arisan terdapat 3 narasumber atau 13% karena pemilik usaha

ANy
2

menentukan ha Ua au upahnya ju yang diingikan

konsumen Sesus nintaannya. Penc: grvice mesin jahit

laba rugi.

Terlihat pada penjelasan di atas bahwa narasumber telah membuat laporan
laba rugi, namun masih belum memenuhi konsep dasar akuntansi, karena masih
banyak usaha penjahit yang menyatu pengeluaran rumah tangga dengan

pengeluaran usaha sehingga menimbulkan perhitungan dalam laba rugi tidak
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memperlihatkan hasil yang sebenarnya, karena responden memasukkan biaya-

biaya yang seharusnya tidak dimasukkan dalam perhitungan laba rugi.

4.2.2.4. Periode Perhitungan Laba Rugi

Dari t i an responden
mengen i S j annya pada
RSITAS ISL4
tabel diba \5\\\‘3% M"ﬁ’q{/
Re e i Rugi
No ngar = Persentase
1. Hari } = 0%
2. Ming 1= 9%
3. pBulan 91%
mla 100%
Bersumberk ur
ol
Pada t Wase u 9% melakukan
perhitungan lab lainnya sebanyak
21 responden atau i i setiap bulannya. Menurut
wawancara dengan resp d riode setiap minggu mereka
melakukan perhitungan laba engan cara menjumlahkan total

pendapatannya lalu dikurangi dengan pengeluarannya perminggu. Sedangkan
untuk yang setiap bulan mereka melakukan perhitungan laba rugi dengan cara
penghasilan yang didapat dalam sebulan dikurangi dengan biaya-biaya yang masuk

pada perhitungan laba rugi seperti sewa tempat, gaji karyawan, listrik dan lainnya.

4.2.2.5. Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha dengan Keuangan

Rumah Tangga
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Dari hasil riset yang sudah dilaksanakan didapatkan jawaban dari

narasumber terhadap pemisahan infomasi keuangan rumah tangga dengan

keuangan usaha, berikut ini akan diuraikan penjelasannya pada tabel dibawah :

A

tidak melakt

sehingga |

AEVALRTN

keuntungan

perhitungan ekuitas ini juga dape an bagaimana Kinerja yang telah
dilakukan dalam sebuah usaha. Laporan ekuitas dapat dilihat pada gambar 2.3
berisikan perubahan yang terjadi dalam sebuah usaha yaitu peningkatan atau

penurunan pada aset bersih pemilik usaha.
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4.2.3.1. Pencatatan Modal Usaha

Adapun usaha penjahit pakaian yang melakukan pencatatan modal usaha

berikut ini akan diuraikan penjelasannya pada tabel diba

Kecamatan

Tabel 4.26

Respon Narasumber Tentang Pencatatan Prive

No Keterangan Jumlah Persentase

1. Melakukan Pencatatan Prive 0 0%

2. Tidak Melakukan Pencatatan Prive 23 100%
Jumlah 23 100%

Bersumberkan : Olahan Survei Data
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Pada tabel 4.26 diatas diartikan sebanyak 23 narasumber atau 100% usaha
penjahit pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru tidak pernah melakukan

pencatatan terhadap prive. Dari hasil wawancara dengan narasumber mereka juga

tidak tahu apa itu.g : Na e aha untuk keperluan

\
58S '@@ i

4.2.4. Pem

4.2.4.1. Ko

yang telah diterima atau dikeluarka

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
semua usaha penjahit pakaian khususnya di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru,
mereka melakukan pencatatan menggunakan dasar kas (cash basis) selama

melakukan aktivitas transaksi yang dijalani, selain itu mereka menggunakan sistem
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pencatatan akuntansi tunggal (single entry) dimana pencatatan masih sederhana dan

ditulis pada buku harian saja tanpa disertai dengan pemindahan kebuku besar.

4.2.4.2. Konsep Entitas Usaha (Business Entity Concept)

Konsep entitas usaha sama seperti konsep kesatuan usaha. Konsep ini
menjelaskan tentang pemisahan keuangan usaha dengan keuangan pribadi yang
dilakukan oleh pemilik;usaha yaitu berupa pencatatan keuangan atas aktivitas
usaha. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menurut tabel 4.24
menunjukkan bahwa semua pengusaha penjahit pakaian tidak ada pemisahan antara
keuangan operasional dengan keuangan pribadi seperti uang jajan dan biaya arisan
pada perhitungan laba rugi. Dari tabel 4.22 dapat diketahui biaya-biaya yang
dimasukkan dalam perhitungan laba rugi. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada pemilik usaha alasan narasumber belum melaksanakan adanya
pemisahan pencatatan keuangan bisnis dan.'keuangan pribadi karena menurut
narasumber bisnis yang dijalankan merupakan bisnis sendiri dan dikelola langsung
oleh pemiliknya. Oleh sebab itu pemilik usaha beranggapan bahwa tidak begitu

penting untuk membedakan keuangan bisnis dan pribadi.

Dengan ini mengakibatkan perhitungan dalam laba rugi yang dilakukan
pemilik usaha menjadi bertambah untuk pengeluarannya, akibatnya pemilik usaha
tidak tahu pasti keuntungan bahkan kerugian didapatkan sepanjang menggerakkan
usahanya. Dari penjelasan tersebut diambil kesimpulannya maka usaha penjahit
pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru tidak mempergunakan konsep

entitas usaha.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

62

4.2.4.3. Konsep Kontinuitas Usaha (Going Concern Concept)

Konsep ini sama dengan konsep kelangsungan usaha yaitu merupakan

penjelasan tentang dimana suatu perusahaan diinginkan tetap berlangsung dan

penjahit pakaia ecamatan Sukajadi Kota | at pada tabel 4.16
tidak mencatat aset teta ! ‘ at mengetahui umur
sertanilai e
penyusutan aset tetap : 3 melakukan perhitungan

tersebut.

Kota Pekanbaru tidak ada yang mencatat penyusutan aset tetap.

4.2.4.4. Konsep Penandingan (Matching Concept)

Konsep ini menerapkan tentang membandingkan penghasilan dan biaya
yang diwujudkan lalu diperhitungkan dengan periode tertentu. Oleh karena itu

pengakuan pendapatan dan biaya atas dasar akrual.
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Hal ini bisa dilihat dengan tabel 4.22 berdasarkan biaya yang dikeluarkan,
ternyata tidak seluruh narasumber yang memasukkan biaya-biaya yang semestinya

dikeluarkan, pengusaha penjahit pakaian itu tidak menghitung biaya penyusutan

peralatan yang sek as dapat disimpulkan

“Unnnanet iy ;

bahwa us

=

‘\\\\\\\\\\“‘

%
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Dengan hasil penelitian serta penjelasan tersebut.sudah dilakukan pada bab

usaha penjahit

tersebut tidak menerapkan konsep entitas usaha.

3. Pada konsep kontinuitas usaha, dimana pemilik usaha penjahit
pakaian di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru tidak melaksanakan
perhitungan penyusutan aset tetap dan tidak dapat dikatakan telah

mempergunakan konsep kontinuitas usaha.

64
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4. Pada konsep penandingan, dimana pemilik usaha penjahit pakaian
di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru tidak memenuhi konsep

penandingan ini karena masih ada dari pengusaha penjahit tidak

dan menunjukkan ha g sebenarnya dengan ini menerapkan

konsep entitas usaha.

3. Sebaiknya pemilik usaha penjahit pakaian di Kecamatan Sukajadi
Kota Pekanbaru menerapkan konsep kontinuitas usaha yang mana
suatu usaha itu diharapkan dapat berjalan terus menerus dan

menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas.
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. Sebaiknya pemilik usaha penjahit pakaian di Kecamatan Sukajadi

Kota Pekanbaru harus menerapkan konsep penandingan ialah

seluruh pendapatan dan beban yang keluar dibandingkan dalam
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